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Abstract 
This study aims to review how much influence students' self-confidence has on mathematical creative thinking 
skills. The method used in this study is the correlational method and quantitative approach. The population in 
this study was carried out in one of the vocational schools in Cimahi City and the sample in this study was 29 
students of Vocational High School class XI RPL D. The instruments in this study were in the form of tests of 
mathematical creative thinking skills as many as 5 items of description questions then non-test instruments in 
the form of self-confidence scale as many as 20 scale positive statements and negative statements. The stage 
carried out in this study was to fill out the test questions about the ability of mathematical creative thinking and 
filling in the self-confidence questionnaire of vocational students. The results obtained from this study are that 
the self-confidence of vocational students does not have an influence on mathematical creative thinking abilities, 
the value obtained by 0.3% and 99.7% is influenced by other factors than the ability of students. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meninjau seberapa besar pengaruh keyakinan diri siswa terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode korelasional dan 
pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini dilaksanakan pada salah satu sekolah SMK di Kota Cimahi 
dan sampel pada penelitian ini yaitu siswa SMK kelas XI RPL D sebanyak 29 siswa. Instrumen pada penelitian 
ini berbentuk tes soal kemampuan berpikir kreatif matematis sebanyak 5 butir soal uraian kemudian instrumen 
non-tes berupa skala keyakinan diri sebanyak 20 skala pernyataan positif dan pernyataan negatif. Tahap yang 
dilaksanakan pada penelitian ini ialah pengisian tes soal kemampuan berpikir kreatif matematis dan pengisian 
angket keyakinan diri siswa SMK. Hasil yang didapat dari penelitian ini ialah bahwa keyakinan diri siswa SMK 
tidak terdapat pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis, besar nilai yang diperoleh 0,3% dan  
99,7% dipengaruhi oleh faktor lain dari luar kemampuan diri siswa. 
 
Kata kunci: Berpikir Kreatif Matematis, keyakinan diri 
 
Menurut Hidayat (2017) kemampuan afektif dapat menentukan keberhasilan dan proses 
berpikir siswa. Dalam mengembangkan kemampuan matematika, kemampuan dalam berpikir 
merupakan sebuah aspek penting yang dimiliki bagi setiap siswa yaitu sikap yakin dan percaya akan 
kemampuan dirinya sendiri agar terhindar dari rasa cemas dan ragu, dimana pada setiap sikap tersebut 
dapat diartikan sebagai daya juang seseorang yang kesulitan dalam memecahkan suatu masalah 
sehingga akan didapatkan hasil yang tidak optimal (Sumarmo, Mulyani, & Hidayat, 2018). Menurut 
Bandura (Warsito, 2009) mengungkapkan bahwa keyakinan diri (self-efficacy) yaitu suatu sifat yakin 
seseorang bahwa dirinya dapat melakukan suatu tindakan dalam situasi tertentu dengan berhasil. Hal 
tersebut tentu akan menimbulkan bagaimana seseorang merasa berpikir dan bersikap (keputusan yang 
diambil, usaha yang dilakukan dan keteguhan dirinya ketika menghadapi suatu masalah), memiliki 
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rasa bahwa dirinya mampu mengendalikan lingkungan sosialnya. Indikator kemampuan diri yaitu 1) 
mampu mengatasi kesulitan yang dihadapi, 2) yakin akan keberhasilan dirinya, 3) berani menghadapi 
tantangan, 4) berani mengambil resiko, 4) menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, 5) mampu 
berinteraksi dengan orang lain, 6) tangguh atau tidak mudah menyerah (Sumarmo, 2017). 
 Pembelajaran matematika terkait Kurikulum 2013 yaitu pembelajaran kompetensi 
matematis dengan lebih memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk pencapaian 
kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan. Permendiknas RI nomor 41 (2007) mengatakan 
bahwa dalam proses pembelajaran pada setiap pendidikan sekolah harus memotivasi, menyenangkan, 
interaktif, menantang dan inspiratif agar siswa berperan aktif, serta dapat memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kemandirian dan kreativitas sesuai minat dan bakat serta perkembangan fisik 
siswa. Oleh karena itu, seorang guru mampu menciptakan kegiatan pembelajaran dengan baik agar 
membelajarkan siswa sebagai subjek belajar dan bukan sebagai objek belajar. Tujuan pembelajaran 
matematika untuk menjadikan siswa memiliki kemampuan berpikir matematis. Berdasarkan uraian di 
atas perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan matematis pada siswa. Kemampuan 
matematis yang perlu ditingkatkan yaitu kemampuan berpikir kreatif matematis. Kemampuan berpikir 
kreatif merupakan salah satu kemampuan yang mesti dimiliki di era globalisasi. (Mahmudi & 
Sumarmo, 2004) mendefinisikan berpikir kreatif sebagai proses kontruksi ide yang menekankan pada 
aspek kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan keterincian. Hal tersebut menunjukan kemampuan 
berpikir seseorang akan dipicu dari masalah-masalah yang menantang. Ayuni, Firmansyah, 
Senjayawati, & Maya (2018) menguraikan indikator berpikir kreatif secara rinci sebagai berikut: 
1)Kelancaran (Fluency); 2)Kelenturan (Flexibelity); 3)Keaslian (Originality); 4)Elaborasi 
(Elaboration). Hal ini dijelaskan oleh (Eftafiyana, Nurjanah, Armania, Sugandi, & Fitriani, 2018) 
bahwa kelancaran berpusat pada kemampuan berpikir siswa dalam memikirkan lebih dari satu 
jawaban, fleksibilitas berpusat pada kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan suatu masalah 
tidak hanya dengan satu cara tetapi mampu memberikan dengan cara lain, keaslian berpusat pada 
kemampuan berpikir siswa mampu melahirkan suatu ungkapan baru juga unik, dan elaborasi berpusat 
pada kemampuan berpikir siswa yang mampu mengembangkan atau memperkaya suatu produk atau 
gagasan (Dilla, Hidayat, & Rohaeti, 2018). 
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa belum bisa 
dikategorikan berkembang dengan baik pada setiap aspeknya. Pada penelitian (Purnomo, D.J., Asikin, 
M., Junaedi 2015) yang pada hasil penelitiannya menunjukan bahwa pada tingkat kemampuan 
berpikir siswa cenderung pada kategori rendah, tidak mendalam pada proses berpikir, tingkat rasa 
ingin tahu untuk menyelesaikan suatu masalah masih rendah sehingga mereka memberikan jawaban 
sederhana sesuai yang ditanyakan soal.  
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Berdasarkan uraian hal tersebut, perlu dilakukan penelitian yang menjadi tindakan dari 
permasalahan tentang seberapa besar pengaruh keyakinan diri siswa SMK terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis. 
METODE  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode korelasional dengan pendekatan 
kuantitatif. Tujuan pada penelitian ini untuk melihat besar pengaruh kemampuan diri siswa SMK. 
Subjek penelitian ini yaitu siswa di salah satu SMK di Kota Cimahi dengan sampel siswa kelas XI 
RPL D sebanyak 29 siswa. Pada penelitian ini digunakannya instrumen tes soal kemampuan berpikir 
kreatif matematik sebanyak 5 butir soal uraian kemudian instrumen non-tes berupa skala kemampuan 
diri sebanyak 20 skala pernyataan positif dan pernyataan negatif. Tahapan yang dilaksanakan pada 
penelitian ini yaitu pengisian tes soal kemampuan berpikir kreatif matematis dan pengisian angke 
kemampuan diri.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilakukan uji statistik regresi, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data dan uji 
linearitas, jika data berdistribusi normal dan linearitas maka dapat dilanjutkan pada uji regresi linear. 
Hasil uji normalitas data sebagai berikut: 
       Tabel 1.  
  Uji Normalitas Data antara keyakinan diri dan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
berpikir_kreatif .165 31 .032 .937 31 .067 
self_efficacy .147 31 .084 .962 31 .322 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan Tabel 1. terlihat nilai signifikansi pada skor kemampuan berpikir kreatif 
matematik sebesar 0,067 dan untuk skor angket kemampuan diri sebesar 0,322. Karena nilai 
signifikansi data lebih dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal. 
        Tabel 2.  
Uji Linearitas Data antara keyakinan diri dan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
 Sum of Squares df Mean 
Square 
F Sig. 
berpikir_kre
atif * 
self_efficacy 
Between 
Groups 
(Combined) 99.325 17 5.843 .969 .533 
Linearity .511 1 .511 .085 .776 
Deviation 
from Linearity 
98.814 16 6.176 1.024 .490 
Within Groups 78.417 13 6.032   
Total 177.742 30    
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 Berdasarkan uji linearitas pada Tabel 2 antara keyakinan diri dan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa SMK diperoleh nilai Deviation from Linearity > 𝛼  = 0,05, maka data tersebut 
terdapat hubungan yang linear. Selanjutnya karena data berdistribusinormal dan linear maka dapat 
dilakukan uji statistik regresi linear untuk melihat apakah terdapat pengaruh kemampuan diri terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
Tabel 3. Uji Regresi Data antara keyakinan diri dan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression .511 1 .511 .084 .774b 
Residual 177.231 29 6.111   
Total 177.742 30    
a. Dependent Variable: berpikir_kreatif 
b. Predictors: (Constant), self_efficacy 
Berdasarkan uji regresi pada tabel 3 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,774. Signifikan 
yang diperoleh lebih dari 0,05, hal ini menunjukan bahwa kemampuan diri secara signifikan tidak 
memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif. 
Penyebab tidak terdapat pengaruh kemampuan diri terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis peneliti meninjau dari hasil lapangan diantaranya: (1) siswa dalam penyelesaian jawaban 
lebih mengutakan prosedur yang ada dibandingkan dengan menggunakn ide kreatif siswa sendiri, (2) 
siswa melakukan kesalahan pada saat perhitungan. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan diri siswa 
tidak mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis.sejalan dengan penelitian Noer (2012) 
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan pada kemampuan diri (self-efficacy) 
terhadap matematika karena siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan 
rendah). Sependapat dengan Yuliyani, Handayani & Somawati (2017) bahwa tingkat kemampuan dan 
keyakinan diri siswa berbeda-beda. Perbedaan pada tingkat keyakinan diri tersebut didapat dari 
pengalaman sebelumnya, seperti kurangnya pemahaman konsep materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya, sikap dalam kegiatan belajar dan tingkat kemampuan berpikir masih rendah. Siswa yang 
memiliki keyakinan diri yang tinggi akan mendapatkan hasil yang bagus dalam belajarnya dan nilai-
nilai akademik pun akan baik dan lancar, begitupun sebaliknya jika keyakinan diri siswa rendah maka 
akan mendapatkan hasil yang kurang bagus dalam belajarnya. Sehingga kemampuan diri diperlukan 
siswa agar dapat mengembangkang suatu kepribadian dengan sikap percaya diri terhadap keyakinan 
dirinya sendiri. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disajikan, maka diperoleh bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan keyakinan diri terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMK 
dan mengembangkan keyakinan diri pada siswa agar dapat meningkatkan proses kemampuan berpikir 
kreatif siswa SMK. 
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